


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peranan Humas Polri Dalam Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan oleh Polres Pelabuhan Belawan

Pentingnya sinergitas polisional pengungkapan jaringan Narkotika terorganisir antara lain didasarkan pertimbangan bahwa terhadap peredaran gelap Narkotika korbannya tidak pilih kasih (Indiskriminatif), serta jaringan pelakunya dilaksanakan dengan sistem sel (Pyramidal and cel System). Untuk itu perlu dilakukan pendayagunaan dan penguatan (empowerment) langkah-langkah yang telah dilakukan oleh Satuan Reserse Narkoba Polres Pelabuhan Belawan dalam pengungkapan jaringan Narkotika terorganisir melalui sinergitas polisional dengan melakukan tindakan penyelidikan dan penyidikan antara lain under cover, observasi, survaillance, under cover buy dan controlled delivery, membuka atau memeriksa setiap barang kiriman melalui pos atau alat-alat penghubung lainnya yang diduga mempunyai hubungan dengan perkara yang sedang dalam penyidikan, menyadap pembicaraan melalui telepon dan/atau telekomunikasi elektronik lainnya yang dilakukan oleh orang yang dicurigai atau diduga keras membicarakan masalah yang berhubungan dengan tindak pidana peredaran gelap.
Polres Pelabuhan Belawan sebagai institusi Kepolisian dalam kerangka pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, disamping mengacu pada Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, juga mengacu pada Undang-Undang Narkotika yang merumuskan suatu perbuatan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sebagai tindak pidana. Sebelum lahirnya UndangUndang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, landasan hukum dalam pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika dan UndangUndang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ini secara tegas menguraikan beberapa perbuatan mulai dari mengimpor, mengekspor, memproduksi, menanam, menyimpan, mengedarkan, dan/atau menggunakan narkotika, yang jika dilakukan tanpa pengendalian dan pengawasan dari pihak yang berwenang, dapat dikategorikan sebagai tindak pidana in Narcotic Drugs and Psychotropic Substances, 1988 (Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika, 1988) di Wina, Australia pada tanggal 17 Maret 1989 dan telah pula meratifikasi Konvensi Tunggal Narkotika 1961 dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1976 dan Konvensi Psikotropika 1971, dengan undang-undang Nomor 8 Tahun 1996, serta membentuk Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1976 tentang Narkotika. 
Ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika merupakan ketentuan hukum tentang perbuatan yang dilarang dan disertai dengan sanksi pidana bagi yang melanggar ketentuan tersebut. Pelanggaran atas ketentuan hukum pidana disebut sebagai tindak pidana, perbuatan pidana, delik, peristiwa pidana dan banyak istilah lainnya. Pelakunya dapat diancam sanksi sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.
Kriminalisasi terhadap peredaran gelap narkotika dapat dilihat dalam ketentuan yang termuat pada Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dengan pengelompokan yakni dari segi bentuk perbuatannya menjadi Perbedaan mendasar UU No. 22 tahun 1997 dengan UU No. 35 tahun 2009 yakni: Pertama, undang-undang baru tersebut lebih tegas dan jerat hukumnya pun lebih berat. Kedua, dibandingkan undang-undang lama, seperti seseorang mengetahui keluarganya ada yang memakai Narkoba, namun tidak dilaporkan, maka yang bersangkutan akan dikenai hukuman 6 bulan penjara. Ketiga, memuat ancaman hukuman bagi penyidik dan jaksa yang tidak menjalankan aturan setelah menyita barang bukti narkotika. Keempat, hakim berwenang meminta terdakwa kasus narkotika membuktikan seluruh harta kekayaan dan harta benda istri/suami, anak, dan setiap orang atau korporasi bukan dari kejahatan Narkoba yang dilakukannya. Jika tidak dapat membuktikan, hakim akan memutuskan harta tersebut sebagai milik Negara. Kelima, para pengguna Narkoba yang dihukum penjara dan terbukti menjadi korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis dan sosial. Tempat ia menjalani rehabilitasi ditunjuk oleh pemerintah dan masa rehabilitasi dihitung sebagai masa hukuman. Keenam, Narkoba jenis psikotropika yang selama ini masuk dalam golongan 1 dan 2 seperti shabu-shabu dan ekstasi, dijadikan narkotika golongan 1.
Kejahatan yang menyangkut produksi narkotika, kejahatan yang menyangkut jual beli narkotika, kejahatan yang menyangkut pengangkutan dan transit narkotika, kejahatan yang menyangkut penguasaan narkotika, kejahatan yang menyangkut penyalahgunaan narkotika, kejahatan yang menyangkut tidak melaporkan pecandu narkotika, kejahatan yang menyangkut label dan publikasi narkotika, kejahatan yang menyangkut jalannya peradilan narkotika, kejahatan yang menyangkut penyitaan dan pemusnahan narkotika, kejahatan yang menyangkut keterangan palsu (dalam kasus narkotika) dan kejahatan yang menyangkut penyimpangan fungsi; lembaga (dalam kasus narkotika). Di samping itu, Undang-Undang Narkotika mengenal adanya ancaman pidana minimal, hal tersebut dimaksudkan untuk pemberatan hukuman saja, bukan untuk dikenakan perbuatan pokoknya. Ancaman pidananya hanya dapat dikenakan apabila tindak pidananya di dahului dengan pemufakatan jahat dan dilakukan secara terorganisir serta dilakukan oleh korporasi.
Undang-Undang Narkotika dibentuk pada hakekatnya untuk terciptanya suatu kepastian hukum sebagai suatu tujuan hukum. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Gustav Radbruch bahwa ada tiga tujuan hukum yakni kepastian, keadilan dan kemanfaatan. Tujuan hukum merupakan arah atau sasaran yang hendak diwujudkan dengan memakai hukum sebagai alat dalam mewujudkan tujuan tersebut dalam tatanan mengatur masyarakat. Kepastian hukum pada dasarnya merupakan suatu prinsip dari asas legalitas di dalam hukum pidana.
Asas legalitas lazim disebut juga dengan terminologi “principle of legality”, “legaliteitbeginsel”, “nonretroaktif”, “de la legalite” atau “ex post facto laws”. Ketentuan asas legalitas diatur dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Indonesia yang berbunyi: “Tiada suatu peristiwa dapat dipidana selain dari kekuatan ketentuan undang-undang pidana yang mendahuluinya.” (Geen feit is strafbaar dan uit kracht van een daaran voorafgegane wetteljke strafbepaling). P.A.F. Lamintangdan C. Djisman Samosir merumuskan dengan terminologi sebagai, “Tiada suatu perbuatan dapat dihukum kecuali didasarkan pada ketentuan pidana menurut undang-undang yang telah diadakan lebih dulu”. Andi Hamzah menterjemahkan dengan terminologi, “Tiada suatu perbuatan (feit) yang dapat dipidana selain berdasarkan kekuatan ketentuan perundang-undangan pidana yang mendahuluinya”. Moeljatno menyebutkan pula bahwa, “Tiada suatu perbuatan dapat dipidana kecuali atas kekuatan aturan pidana dalam perundang-undangan yang telah ada, sebelum perbuatan dilakukan”. Oemar Seno Adji menentukan prinsip “legality” merupakan karakteristik yang esensial, baik ia dikemukakan oleh “Rule of Law”, faham “Rechtstaat” dahulu, maupun oleh konsep “Socialist Legality”. Demikian misalnya larangan berlakunya hukum pidana secara retroaktif atau retrospective, larangan analogi, berlakunya azas “nullum delictum” dalam hukum pidana, kesemuanya itu merupakan suatu refleksi dari prinsip “legality”. Nyoman Serikat Putra Jaya menyebutkan perumusan asas legalitas dalam Pasal 1 ayat (1) KUHP mengandung makna asas lex temporis delicti, artinya undang-undang yang berlaku adalah undang-undang yang ada pada saat delik terjadi atau disebut juga asas “nonretroaktif”, artinya ada larangan berlakunya suatu undang-undang pidana secara surut. Asas legalitas juga berkaitan dengan larangan penerapan ex post facto criminal law dan larangan pemberlakuan surut hukum pidana dan sanksi pidana (nonretroactive application of criminal laws and criminal sanctions).[footnoteRef:1] [1: Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, (2021), hlm. 119.] 

Selanjutnya sanksi pidana yang dapat dijatuhkan dari kejahatan dalam penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika sebelum lahirnya Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yakni Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang Narkotika, dapat berupa sanksi pidana penjara dan sanksi pidana denda. Untuk menanggulangi bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika, Barda Nawawi di dalam kebijakan yang tertuang dalam kedua undang-undang tersebut telah mengidentifikasi yang pada intinya mengambarkan bahwa, undang-undang tentang narkotika mengkualifikasi sanksi pidana penjara terhadap pelaku yang tanpa hak dan melawan hukum serta tindak pidana tersebut didahului dengan pemufakatan jahat, di samping itu menyangkut tentang tindak pidana yang dilakukan secara terorganisasi.[footnoteRef:2] [2: Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam Penanggulangan Kejahatan, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, (2022), hlm. 332.] 

Peran Polri terhadap pengungkapan dan pemberantasan tindak pidana narkotika pada hakikatnya merupakan fungsionalisasi hukum pidana. Sesuai dengan sumber dan ruang lingkup wewenang Polri, maka dalam merumuskan bentuk-bentuk wewenangnya sebaiknya ditinjau dari rumusan tugas-tugas yang secara universal dapat dikelompokan dalam tugas kepolisian preventif dan tugas kepolisian represif, baik yang bersifat non justisial maupun justisial. Tugas kepolisian preventif dan represif non justisial dilaksanakan oleh seluruh anggota Polri, dengan demikian setiap anggota Polri dengan sendirinya memiliki wewenang umum kepolisian. Tugas kepolisian justisial dilaksanakan oleh setiap anggota Polri yang karena jabatannya diberikan wewenang khusus kepolisian di bidang penyidikan. Sifat represif berupa penyidikan yang dilakukan Polri untuk mengungkap dan memberantas kejahatan narkotika dilakukan dalam rangka penegakan hukum yang ditinjau dari sudut objeknya yakni dari hukumnya itu sendiri. Artinya bahwa pada dasarnya tujuan dari penegakan hukum untuk menanggulangi kejahatan narkotika yang ingin dicapai adalah pemidanaan untuk memperbaiki pribadi penjahat itu sendiri dan membuat orang menjadi jera untuk melakukan kejahatan-kejahatan dan untuk membuat mereka menjadi tidak mampu untuk melakukan kejahatan-kejahatan yang lain, yakni mereka yang dengan caracara yang lain sudah tidak dapat diperbaiki lagi.
Perangkat hukum yang diatur KUHPidana, artinya bahwa penggunaan KUH Pidana merupaka penjabaran dari asas legalitas yang dianut dalam hukum pidana yakni “nullum delictum, nulla poena, sine pravia lege poenali”. Peran Polri terhadap pengungkapan kejahatan pada hakikatnya merupakan fungsionalisasi hukum pidana, artinya fungsionalisasi memegang peranan penting dalam suatu penegakan hukum, Barda Nawawi Arief menyatakan bahwa fungsionalisasi hukum pidana dapat berfungsi, beroperasi atau bekerja dan terwujud secara nyata. Fungsionalisasi hukum pidana identik dengan operasionalisasi atau konkretitasi hukum pidana, yang hakikatnya sama dengan penegakan hukum.
Fungsionalisasi hukum pidana dapat diartikan sebagai upaya untuk membuat hukum pidana dapat berfungsi, beroperasi atau bekerja dan terwujud secara nyata. Fungsionalisasi hukum pidana identik dengan operasionalisasi atau konkretisasi hukum pidana, yang hakikatnya sama dengan penegakan hukum. Dalam fungsionalisasi ini terdapat tiga tahapan kebijakan yaitu tahap kebijakan formulatif sebagai suatu tahap perumusan hukum pidana oleh pihak pembuat perundang-undangan. tahap kebijakan aplikatif sebagai tahap penerapan hukum pidana oleh penegak hukum, tahap kebijakan administratif, yaitu merupakan tahap pelaksanaan oleh aparat eksekusi hukum. Hakekat fungsi kepolisian dalam suatu negara yang berdasar hukum seperti Indonesia maka Polri adalah aparatur penegak hukum sesuai Pasal 2 UU Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, yang berbunyi: “Fungsi kepolisian adalah salah satu fungsi pemerinatahan negara di bidang pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, penganyoman, dan pelayanan kepada masyarakat”.
Hakekat dari fungsi kepolisian terlihat bahwa Polri mempunyai 3 (tiga) fungsi utama yaitu, preemtif, preventif dan represif. Dimana yang dimaksud preemtif adalah mencari dan menemukan akar permasalahan yang ada di masyarakat yang bersifat lintas sektoral (etnis, sosial, budaya, politik), preventif adalah tindakan pencegahan yang berorientasi kepada hasil akhir berupa kegiatan deteksi dini (early warning) sebagai landasan pengambilan kebijakan langkah antisipasi, sedangkan represif adalah suatu bentuk kegiatan penegakan hukum. Dalam hal fungsi represif penegakan hukum yang dilaksanakan oleh aparat Polri terhadap pelaku kejahatan. Masalah pokok daripada penegakan hukum pada umumnya untuk mengukur profesionalisme penegakan hukum sebenarnya terletak pada faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Pentingnya pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan sangat krusial mengingat beberapa alasan utama berikut. Pelabuhan merupakan pusat akses utama masuk dan keluarnya barang, termasuk narkotika. Penanggulangan yang efektif akan mengurangi potensi keamanan dan ketertiban di wilayah tersebut, mencegah masuknya narkotika yang dapat merusak masyarakat.
Peredaran narkotika berkontribusi pada peningkatan kejahatan, gangguan sosial, dan masalah kesehatan masyarakat. Dengan memberantasnya, Polres Belawan turut melindungi masyarakat dari bahaya penyalahgunaan dan ketergantungan narkotika. Pelabuhan Belawan sebagai salah satu pusat pelayaran internasional membuatnya menjadi jalur strategis peredaran narkotika lintas negara. Upaya pemberantasan di wilayah ini sangat penting untuk membatasi pergerakan narkotika secara global.
Wilayah yang aman dan bebas narkotika akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan pelaku usaha terhadap keamanan pelabuhan. Hal ini mendukung pertumbuhan ekonomi dan investasi di wilayah tersebut. Kinerja Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika menunjukkan komitmen penegakan hukum yang tegas, memberi efek jera kepada pelaku dan menegaskan bahwa narkotika tidak akan ditoleransi di wilayah tersebut. Upaya ini sejalan dengan program pemerintah dan kerjasama internasional dalam memerangi narkotika, memperkuat sinergi antar lembaga dan negara dalam memberantas kejahatan lintas batas.
Pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan sangat penting untuk menjaga keamanan nasional, melindungi masyarakat, dan mendukung stabilitas sosial ekonomi. Upaya ini merupakan bagian integral dari strategi nasional dalam memerangi narkotika dan memperkuat ketahanan wilayah dari ancaman narkotika lintas negara.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang bagaimana strategi dan langkah-langkah yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan, yaitu:
Dalam rangka memberantas peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan Belawan, Polres Pelabuhan Belawan telah menerapkan berbagai strategi dan langkah-langkah yang terpadu dan berkelanjutan. Pertama, kami memperkuat patroli dan razia di area strategis pelabuhan untuk mencegah masuknya narkotika dari luar maupun peredaran di dalam wilayah pelabuhan. Kedua, kami meningkatkan kegiatan intelijen dan penyelidikan untuk mengidentifikasi jaringan dan pelaku yang terlibat dalam peredaran narkotika, termasuk melakukan operasi undercover dan penyamaran. Selain itu, kami bekerja sama secara intensif dengan instansi terkait seperti Bea Cukai, Pelabuhan, Imigrasi, dan TNI-AL dalam membangun sistem pengawasan dan pengamanan yang lebih efektif. Kami juga mengadakan pelatihan dan peningkatan kapasitas personel dalam deteksi narkotika serta pemanfaatan teknologi modern, seperti alat deteksi narkotika dan sistem CCTV yang canggih. Tak kalah penting, kami melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat pelabuhan agar meningkatkan kesadaran akan bahaya narkotika dan melaporkan adanya aktivitas mencurigakan. Semua langkah ini kami lakukan secara konsisten dan terintegrasi untuk menciptakan zona pelabuhan yang bersih dari narkotika dan memberikan rasa aman kepada masyarakat dan pengguna jasa pelabuhan.[footnoteRef:3] [3: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek utama, yaitu strategi yang diterapkan, pendekatan yang digunakan, serta potensi efektivitasnya. Penjelasan mengenai berbagai langkah seperti patroli dan razia, kegiatan intelijen dan penyelidikan, serta kerjasama dengan instansi terkait menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan mengadopsi pendekatan yang menyeluruh dan berlapis. Hal ini sesuai dengan prinsip keamanan terpadu (integrated security), yang penting untuk mengatasi kompleksitas peredaran narkotika di daerah pelabuhan yang rentan terhadap penyelundupan dan aktivitas ilegal lainnya.
Penekanan pada pemanfaatan teknologi modern, seperti alat deteksi narkotika dan sistem CCTV canggih, menandakan komitmen terhadap inovasi dan peningkatan kapasitas personel. Pendekatan ini penting untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam mendeteksi serta menanggulangi peredaran narkotika yang semakin canggih dan tersembunyi.
Penekanan pada kegiatan intelijen dan kerjasama dengan berbagai instansi menunjukkan kesadaran akan pentingnya sinergi lintas sektor dalam memberantas kejahatan lintas negara dan lintas wilayah. Ini sesuai dengan praktik terbaik dalam penanggulangan narkotika yang mengharuskan data dan informasi berbagi untuk efektivitas lebih tinggi.
Langkah sosialisasi dan edukasi menunjukkan pendekatan preventif yang tidak hanya fokus pada penindakan, tetapi juga pada pencegahan melalui peningkatan kesadaran masyarakat pelabuhan. Hal ini penting karena masyarakat dan pengguna jasa pelabuhan memiliki peran sebagai mata dan telinga dalam memberikan informasi untuk tindakan lebih cepat.
Penekanan pada pelaksanaan secara konsisten dan terintegrasi menunjukkan bahwa strategi ini tidak bersifat sementara, melainkan bagian dari rencana jangka panjang yang berkelanjutan. Strategi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas penanggulangan narkotika di wilayah pelabuhan Belawan, terutama jika dilaksanakan secara konsisten dan didukung oleh sumber daya yang memadai. Namun, tantangan yang mungkin dihadapi termasuk kejahatan yang semakin canggih, kerentanan terhadap korupsi, serta kebutuhan penguatan sistem teknologi dan sumber daya manusia secara berkelanjutan.
Secara umum, jawaban tersebut menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan telah mengadopsi pendekatan strategis yang komprehensif dan modern dalam memberantas peredaran narkotika, dengan fokus pada pencegahan, penindakan, dan kerjasama lintas sektoral. Keberhasilan pelaksanaan strategi ini sangat bergantung pada konsistensi, penguatan kapasitas, dan adaptasi terhadap modus operandi pelaku yang selalu berkembang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam proses pemberantasan narkotika di area pelabuhan, dan bagaimana Polres Pelabuhan Belawan mengatasi tantangan tersebut, yaitu:
Tantangan utama yang kami hadapi dalam proses pemberantasan narkotika di area pelabuhan Belawan cukup kompleks dan beragam. Salah satu tantangan terbesar adalah keberadaan jaringan penyelundupan narkotika yang sangat canggih dan terus berkembang, sering memanfaatkan jalur dan modus baru agar sulit dideteksi. Selain itu, luasnya wilayah pelabuhan dan banyaknya akses serta aktivitas di area ini menyulitkan pengawasan secara menyeluruh. Selain itu, pelaku sering kali menggunakan modus operandi yang tersembunyi dan berlapis, seperti menyembunyikan narkotika di dalam kontainer, kapal, atau barang kiriman lain yang sulit dideteksi tanpa teknologi canggih. Ada juga tantangan dari segi sumber daya manusia dan alat deteksi yang masih perlu terus ditingkatkan. Dalam mengatasi tantangan tersebut, Polres Pelabuhan Belawan terus memperkuat kerja sama dengan instansi terkait seperti Bea Cukai, Pelabuhan, dan TNI-AL untuk meningkatkan pengawasan dan pengamanan. Kami juga memanfaatkan teknologi modern, seperti alat deteksi narkotika dan sistem CCTV terpadu, serta melakukan patroli secara rutin dan intensif di seluruh area pelabuhan. Selain itu, kami meningkatkan kapasitas personel melalui pelatihan dan pendidikan agar lebih profesional dan siap menghadapi berbagai modus operandi pelaku. Kami percaya, dengan sinergi dan inovasi yang terus kami lakukan, tantangan ini dapat kami atasi secara bertahap demi menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah pelabuhan Belawan.[footnoteRef:4] [4: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai tantangan utama dalam pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang kompleksitas dan dinamika kejahatan di area tersebut. Penjelasan mengenai keberadaan jaringan penyelundupan narkotika yang canggih dan terus berkembang menunjukkan kesadaran bahwa modus operandi pelaku selalu beradaptasi dengan teknologi dan sistem pengawasan yang ada. Ini menegaskan bahwa tantangan utama bukan hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek inovasi pelaku yang terus mencari celah.
Mengacu pada luasnya wilayah pelabuhan dan banyaknya akses serta aktivitas di area tersebut, peneliti menyoroti tantangan geografis dan logistik dalam pengawasan menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan di pelabuhan bukan pekerjaan mudah dan membutuhkan strategi yang terintegrasi serta sumber daya yang cukup. Perkataan mengenai modus operandi yang tersembunyi, seperti menyembunyikan narkotika di dalam kontainer, kapal, atau barang kiriman lainnya, menegaskan bahwa pelaku menggunakan taktik yang sulit dideteksi secara konvensional. Ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan teknologi canggih dan metode investigasi yang inovatif dalam mengungkap jaringan ini. Penekanan pada kebutuhan meningkatkan sumber daya manusia dan alat deteksi menunjukkan bahwa saat ini, tantangan teknologi dan kapasitas personel masih menjadi faktor pembatas. Hal ini menjadi perhatian utama dalam memastikan efektivitas pengawasan dan penindakan. 
Penulis menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan terus memperkuat kerjasama lintas instansi, memanfaatkan teknologi modern, serta meningkatkan kapasitas personel melalui pelatihan dan pendidikan. Pendekatan ini menunjukkan komitmen untuk mengatasi tantangan secara bertahap dan adaptif. Pernyataan bahwa sinergi dan inovasi akan mampu mengatasi tantangan secara bertahap menunjukkan sikap positif dan optimisme, sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan dalam memberantas narkotika memerlukan komitmen jangka panjang dan kolaboratif.
Secara keseluruhan, jawaban ini mencerminkan pemahaman realistis dan komprehensif terhadap tantangan di lapangan. Penekanan pada sifat dinamis dan kompleks dari jaringan narkotika di pelabuhan menunjukkan bahwa strategi yang efektif harus selalu beradaptasi dan mengedepankan teknologi serta kerjasama lintas sektor. Peneliti menilai bahwa langkah-langkah yang diambil, jika dilakukan secara konsisten dan terus menerus diperbarui, memiliki potensi besar dalam mengurangi peredaran narkotika di wilayah pelabuhan Belawan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang jumlah kasus narkotika yang berhasil diungkap dan tersangka yang berhasil ditangkap selama tahun terakhir, serta keberhasilan apa yang paling menonjol, yaitu:
Selama tahun terakhir, Polres Pelabuhan Belawan telah berhasil mengungkap sebanyak 109 kasus narkotika. Dari jumlah tersebut, kami telah menangkap sebanyak 116 tersangka yang terlibat dalam peredaran narkotika di wilayah pelabuhan Belawan dan sekitarnya. Keberhasilan yang paling menonjol adalah pengungkapan kasus besar yang melibatkan jaringan narkotika internasional, di mana kami berhasil menyita ratusan kilogram narkotika jenis sabu dan ganja dari salah satu kapal yang berlayar masuk ke wilayah pelabuhan. Selain itu, kami juga berhasil menangkap beberapa pelaku utama yang menjadi pengendali jaringan tersebut, serta mengungkap modus operandi terbaru yang mereka gunakan. Prestasi ini menunjukkan komitmen dan kerja keras seluruh jajaran dalam memberantas peredaran narkotika di wilayah pelabuhan, serta memperlihatkan hasil nyata dari sinergi dengan instansi terkait dan teknologi modern yang kami gunakan.[footnoteRef:5] [5: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai capaian pengungkapan kasus narkotika selama tahun terakhir dapat dipahami bahwa penjelasan tentang jumlah kasus yang diungkap dan tersangka yang ditangkap menunjukkan keberhasilan konkret Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika. Keberhasilan ini menjadi indikator efektivitas strategi dan upaya penegakan hukum yang dilakukan selama periode tersebut.
Penekanan pada pengungkapan kasus besar yang melibatkan jaringan narkotika internasional memperlihatkan bahwa Polres tidak hanya berfokus pada kasus skala kecil, tetapi juga mampu menargetkan jaringan yang kompleks dan berpotensi besar dampaknya. Penyitaan ratusan kilogram narkotika jenis sabu dan ganja menegaskan keberhasilan dalam mengganggu pasokan narkotika dari jaringan internasional, yang merupakan tantangan utama dalam penanggulangan narkotika lintas negara.
Menangkap pelaku utama dan mengungkap modus operandi terbaru menunjukkan bahwa aparat tidak hanya berhasil melakukan penindakan, tetapi juga mampu mengikuti perkembangan taktik pelaku yang semakin canggih dan tersembunyi. Ini penting untuk memastikan strategi penegakan hukum tetap relevan dan efektif.
Pengakuan bahwa keberhasilan didukung oleh sinergi dengan instansi terkait dan penggunaan teknologi modern menegaskan bahwa keberhasilan tersebut bukan hanya hasil kerja individu, melainkan kolaborasi dan inovasi. Hal ini menegaskan pentingnya pendekatan multidisiplin dan teknologi dalam memberantas narkotika di wilayah pelabuhan.
Capaian ini memberikan gambaran bahwa upaya yang dilakukan tidak hanya bersifat simbolik atau retorik, tetapi menghasilkan hasil nyata dan terukur. Keberhasilan ini juga menjadi motivasi untuk terus meningkatkan kapasitas dan efektivitas operasional di masa mendatang.
Secara keseluruhan, jawaban ini menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan telah mencapai prestasi yang signifikan dalam memberantas narkotika, khususnya dalam konteks jaringan internasional dan modus operandi yang canggih. Pengakuan tersebut memperlihatkan bahwa strategi yang dilakukan, termasuk kerja sama lintas lembaga dan pemanfaatan teknologi, efektif dalam menanggulangi peredaran narkotika di wilayah tersebut. Keberhasilan ini menjadi indikator positif terhadap upaya pemberantasan narkotika dan mendukung keberlanjutan strategi penegakan hukum yang adaptif dan kolaboratif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apakah ada kerja sama atau sinergi dengan instansi lain, seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI, dalam upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan? Jika ya, bagaimana mekanismenya, yaitu:
Ya, Polres Pelabuhan Belawan menjalin kerja sama dan sinergi yang erat dengan berbagai instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI dalam rangka pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan. Sinergi ini sangat penting mengingat kompleksitas dan luasnya area pelabuhan yang menjadi jalur rawan penyelundupan narkotika. Mekanisme kerjasama tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti patroli bersama, operasi gabungan, dan pertukaran informasi secara rutin. Kami juga mengadakan rapat koordinasi secara periodik untuk membahas perkembangan kasus, modus operandi pelaku, serta strategi pencegahan dan penindakan yang efektif. Selain itu, kami memanfaatkan sistem teknologi informasi terintegrasi dan alat deteksi modern yang dioperasikan bersama agar pengawasan dan penindakan dapat dilakukan secara lebih efektif dan cepat. Dengan sinergi ini, diharapkan upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan dapat berjalan lebih optimal dan mampu mencegah masuknya narkotika dari luar ke dalam wilayah Indonesia.[footnoteRef:6] [6: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai kerja sama dan sinergi dalam pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan dapat dipaparkan sebagai berikut. Penegasan bahwa Polres Pelabuhan Belawan menjalin kerja sama erat dengan instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI menunjukkan kesadaran akan kebutuhan kolaborasi multisektoral dalam mengatasi kejahatan narkotika di wilayah pelabuhan. Sinergi ini penting mengingat kompleksitas dan luasnya area pelabuhan yang menjadi jalur rawan penyelundupan.
Penjelasan mengenai mekanisme kerja sama melalui patroli bersama, operasi gabungan, dan pertukaran informasi secara rutin menandakan bahwa kolaborasi dilakukan secara aktif dan terorganisir. Hal ini mencerminkan pendekatan yang proaktif dan preventif dalam mencegah masuk dan peredaran narkotika.
Pelaksanaan rapat koordinasi secara periodik menunjukkan komitmen untuk menjaga komunikasi yang efektif dan berbagi intelijen atau data penting terkait modus operandi pelaku serta perkembangan kasus. Ini menegaskan bahwa efektivitas kerja sama tidak hanya bergantung pada kegiatan lapangan, tetapi juga pada pengelolaan data dan strategi bersama.
Penggunaan sistem teknologi informasi terintegrasi dan alat deteksi modern memperlihatkan bahwa Polres tidak hanya mengandalkan metode konvensional, tetapi juga mengadopsi inovasi teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengawasan dan penindakan. Hal ini penting mengingat modus operandi pelaku yang semakin canggih dan tersembunyi.
Penekanan bahwa sinergi ini bertujuan agar pemberantasan narkotika berjalan lebih optimal dan mampu mencegah masuknya narkotika dari luar ke dalam wilayah Indonesia menunjukkan orientasi jangka panjang dan keberlanjutan upaya. Ini memperlihatkan bahwa kolaborasi tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga preventif dan strategis.
Secara umum, jawaban ini menegaskan bahwa keberhasilan pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan sangat bergantung pada kerjasama lintas instansi yang kuat dan terstruktur. Pendekatan yang meliputi patroli bersama, operasi gabungan, pertukaran informasi, serta pemanfaatan teknologi modern menunjukkan strategi yang komprehensif dan adaptif. Peneliti menilai bahwa model kolaborasi ini merupakan kunci utama dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan penindakan, serta dalam upaya mencegah masuknya narkotika dari luar ke wilayah Indonesia.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apa langkah-langkah preventif yang dilakukan untuk mengurangi potensi masuknya narkotika melalui jalur pelabuhan, dan bagaimana masyarakat serta pelaku usaha dilibatkan dalam upaya tersebut, yaitu:
Dalam rangka mengurangi potensi masuknya narkotika melalui jalur pelabuhan, Polres Pelabuhan Belawan telah menerapkan berbagai langkah preventif yang komprehensif. Di antaranya adalah peningkatan pengawasan dan pemeriksaan secara ketat terhadap kapal, barang, dan dokumen yang masuk maupun keluar dari pelabuhan. Kami juga melakukan patroli rutin dan menggunakan teknologi deteksi modern guna memantau aktivitas mencurigakan di area pelabuhan. Selain itu, kami aktif melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha tentang bahaya narkotika serta pentingnya peran serta mereka dalam menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan pelabuhan. Melalui program “Sadar Narkoba” dan kerjasama dengan komunitas serta asosiasi pelaku usaha, kami mengajak mereka untuk berperan serta dalam melaporkan segala aktivitas mencurigakan. Masyarakat dan pelaku usaha dilibatkan sebagai mitra dalam upaya pencegahan, melalui mekanisme pelaporan dan pengawasan secara aktif serta pemberian pemahaman tentang tata cara penanganan barang mencurigakan. Dengan kolaborasi ini, diharapkan potensi masuknya narkotika dapat diminimalisir dan keamanan pelabuhan tetap terjaga.[footnoteRef:7] [7: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai langkah-langkah preventif dalam mengurangi potensi masuknya narkotika melalui jalur pelabuhan dapat dirangkum sebagai berikut. Penjelasan menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan mengimplementasikan strategi preventif yang menyeluruh, mencakup pengawasan ketat terhadap kapal, barang, dan dokumen baik saat masuk maupun keluar dari pelabuhan. Ini menandakan kesadaran akan pentingnya pengawasan preventif dalam mengatasi peredaran narkotika di area yang rawan.
Penerapan patroli rutin dan teknologi deteksi modern memperlihatkan bahwa pihak kepolisian tidak hanya mengandalkan metode konvensional, tetapi juga mengadopsi inovasi teknologi untuk meningkatkan efektivitas pengawasan. Hal ini penting dalam mendeteksi aktivitas mencurigakan secara cepat dan akurat, serta mengurangi celah bagi pelaku kejahatan.
Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat serta pelaku usaha merupakan bagian dari strategi partisipatif yang menekankan pentingnya peran serta masyarakat dalam menjaga keamanan. Program “Sadar Narkoba” dan kolaborasi dengan komunitas serta asosiasi pelaku usaha menunjukkan pendekatan inklusif dan berbasis komunitas dalam pencegahan narkotika.
Pelibatan masyarakat dan pelaku usaha sebagai mitra pelaporan serta pengawasan aktif menandakan adanya mekanisme partisipatif yang memperkuat jejaring pengawasan di tingkat lokal. Ini memperbesar kemungkinan deteksi dini aktivitas mencurigakan dan mencegah masuknya narkotika. Penekanan bahwa kolaborasi ini diharapkan dapat meminimalisasi potensi masuknya narkotika sekaligus menjaga keamanan pelabuhan menunjukkan orientasi strategis jangka panjang. Pendekatan ini tidak hanya reaktif, tetapi juga preventif dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, jawaban ini menunjukkan bahwa Polres Pelabuhan Belawan mengadopsi pendekatan multi-dimensional dalam pencegahan narkotika, yang meliputi pengawasan ketat, pemanfaatan teknologi, serta pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dan pelaku usaha. Strategi ini diharapkan mampu memperkuat upaya pencegahan secara menyeluruh dan berkelanjutan, serta menciptakan lingkungan pelabuhan yang lebih aman dan terbebas dari peredaran narkotika. Peneliti menilai bahwa keberhasilan program ini sangat bergantung pada konsistensi implementasi dan tingkat partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan Humas Polri dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di wilayah Pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan bahwa keberhasilan upaya tersebut sangat bergantung pada penerapan strategi yang terintegrasi dan sinergis. Polres Pelabuhan Belawan telah melaksanakan berbagai langkah preventif dan penindakan yang meliputi pengawasan ketat terhadap kapal, barang, dan dokumen, penggunaan teknologi modern, patroli rutin, serta program edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat dan pelaku usaha. Kerjasama lintas instansi, seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI, serta keterlibatan masyarakat sebagai mitra aktif, menjadi kunci utama dalam meningkatkan efektivitas pengawasan dan deteksi dini peredaran narkotika di pelabuhan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan memerlukan komitmen jangka panjang, inovasi teknologi, serta kolaborasi yang erat antar semua pihak terkait. Secara umum, upaya tersebut telah memberikan kontribusi positif dalam mencegah masuknya narkotika dan menjaga keamanan serta ketertiban di wilayah Pelabuhan Belawan.
B. Faktor-Faktor yang Menghambat Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan oleh Polres Pelabuhan Belawan

Latar belakang faktor-faktor yang menghambat pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan didasarkan pada kenyataan bahwa pelabuhan merupakan salah satu jalur utama yang rawan digunakan untuk menyelundupkan narkotika lintas negara. Seiring dengan meningkatnya volume kegiatan pelayaran dan perdagangan internasional, peluang bagi pelaku kejahatan narkotika untuk memanfaatkan celah-celah dalam sistem pengawasan semakin besar.
Selain itu, tantangan internal seperti keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih dan peralatan modern, serta kurangnya anggaran yang memadai, menjadi hambatan utama dalam melaksanakan tugas secara optimal. Fenomena ini diperparah oleh adanya dinamika strategi dan modus operandi pelaku yang terus berkembang, sehingga mempersulit proses deteksi dan penindakan.
Lebih jauh lagi, faktor eksternal seperti keterbatasan kerja sama dengan instansi terkait, kendala geografis yang luas dan sulit dijangkau, serta pengaruh aspek sosial dan ekonomi di sekitar pelabuhan turut memperkuat hambatan dalam pemberantasan narkotika. Kurangnya partisipasi masyarakat dan rendahnya kesadaran akan bahaya narkotika juga berkontribusi terhadap tantangan yang dihadapi.
Dengan latar belakang tersebut, sangat penting dilakukan analisis mendalam mengenai faktor-faktor penghambat ini agar dapat dirancang strategi yang tepat dan efektif dalam memberantas peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan, khususnya oleh Polres Pelabuhan Belawan. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penegakan hukum, melindungi keamanan nasional, dan menjaga keberlangsungan pembangunan yang aman dan berkeadilan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apa saja faktor internal yang dianggap menjadi hambatan utama dalam upaya pemberantasan peredaran narkotika di wilayah pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan, yaitu:
Faktor internal yang dianggap menjadi hambatan utama dalam upaya pemberantasan peredaran narkotika di wilayah pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan meliputi beberapa hal. Pertama, keterbatasan sumber daya manusia dan fasilitas yang memadai untuk melakukan pengawasan secara optimal di seluruh area pelabuhan yang luas dan kompleks. Kedua, masih adanya tantangan dalam hal koordinasi dan komunikasi internal antar satuan kerja di lingkungan Polres, yang kadang mempengaruhi kelancaran pelaksanaan operasi dan penindakan. Selain itu, adanya kendala dalam hal ketergantungan terhadap teknologi deteksi tertentu yang belum sepenuhnya tersedia atau terintegrasi secara maksimal, sehingga mempengaruhi kecepatan dan akurasi dalam mengidentifikasi pelaku maupun barang bukti narkotika. Faktor lainnya adalah kurangnya edukasi dan pelatihan yang terus-menerus bagi petugas dalam mengenali modus operandi pelaku narkotika yang semakin canggih dan beragam. Kami terus berupaya melakukan peningkatan kapasitas dan koordinasi internal untuk mengatasi hambatan tersebut agar pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.[footnoteRef:8] [8: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai faktor internal yang menjadi hambatan utama dalam pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan mengungkap beberapa poin penting. Penjelasan menyoroti bahwa kekurangan personel dan fasilitas pendukung menjadi hambatan signifikan dalam pengawasan yang efektif di area pelabuhan yang luas dan kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas operasional Polres masih perlu ditingkatkan agar mampu melakukan pengawasan secara menyeluruh dan optimal.
Adanya kendala dalam koordinasi dan komunikasi antar satuan kerja menunjukkan bahwa sistem internal Polres belum sepenuhnya efektif. Hal ini dapat menghambat sinkronisasi operasi, pengambilan keputusan, serta pelaksanaan penindakan yang cepat dan tepat waktu, sehingga mengurangi efektivitas upaya pemberantasan.
Kendala terkait ketersediaan dan integrasi teknologi deteksi memperlihatkan bahwa alat yang digunakan belum optimal atau belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pengawasan. Ini berdampak langsung pada kecepatan dan akurasi identifikasi pelaku maupun barang bukti narkotika, yang sangat krusial dalam operasi di pelabuhan.
Kurangnya pelatihan berkelanjutan untuk mengenali modus operandi pelaku narkotika yang semakin canggih menjadi hambatan dalam meningkatkan kompetensi petugas. Kemampuan petugas dalam mendeteksi dan bertindak terhadap modus operandi baru sangat berpengaruh terhadap efektivitas pemberantasan.
Secara umum, faktor internal tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan Polres Pelabuhan Belawan adalah aspek sumber daya manusia, fasilitas, sistem koordinasi, teknologi, dan pelatihan petugas. Upaya perbaikan yang berkelanjutan dalam aspek ini sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Peneliti menilai bahwa solusi jangka panjang harus meliputi peningkatan kapasitas sumber daya, penguatan koordinasi internal, pemanfaatan teknologi yang canggih dan terintegrasi, serta pelatihan dan edukasi berkelanjutan untuk petugas agar mereka mampu menghadapi modus operandi pelaku narkotika yang semakin beragam dan canggih.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang bagaimana faktor eksternal, seperti keberadaan jaringan narkotika internasional atau peran pelaku di luar wilayah, mempengaruhi efektivitas pemberantasan di pelabuhan, yaitu:
Faktor eksternal, seperti keberadaan jaringan narkotika internasional dan peran pelaku di luar wilayah, sangat mempengaruhi efektivitas upaya pemberantasan di pelabuhan Belawan. Jaringan narkotika internasional yang terorganisir dengan baik seringkali menggunakan jalur pelabuhan untuk menyelundupkan narkotika ke Indonesia, sehingga tantangan yang dihadapi menjadi semakin kompleks dan terorganisir. Mereka terus beradaptasi dengan berbagai modus operandi, termasuk menggunakan modus diplomasi palsu, barang palsu, dan penyelundupan melalui berbagai jalur alternatif. Selain itu, peran pelaku di luar wilayah, baik di negara asal maupun negara transit, turut mempengaruhi tingkat keberhasilan penindakan di pelabuhan. Mereka seringkali memiliki jaringan yang luas dan mampu melakukan koordinasi yang baik dengan pelaku di dalam negeri melalui komunikasi dan transaksi yang tersembunyi, sehingga menyulitkan aparat penegak hukum untuk melakukan penindakan secara efektif. Oleh karena itu, keberhasilan pemberantasan narkotika di pelabuhan sangat bergantung pada sinergi dan kerjasama internasional, termasuk koordinasi dengan aparat di negara lain dan lembaga terkait, serta peningkatan kemampuan intelijen dan pengawasan di lapangan. Kami terus memperkuat kerjasama tersebut untuk menekan peran jaringan internasional dan pelaku di luar wilayah agar efektivitas pemberantasan dapat meningkat.[footnoteRef:9] [9: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai faktor eksternal yang mempengaruhi efektivitas pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan menunjukkan beberapa poin penting.
Penjelasan menyoroti bahwa keberadaan jaringan narkotika internasional yang terorganisir dengan baik menjadi tantangan utama. Jaringan ini memanfaatkan jalur pelabuhan sebagai jalur utama penyelundupan dan terus beradaptasi dengan modus operandi baru, termasuk penggunaan modus diplomasi palsu, barang palsu, dan jalur alternatif. Hal ini menandakan bahwa kejahatan narkotika bersifat sangat terorganisir dan kompleks, membutuhkan strategi yang tidak hanya lokal tetapi juga global.
Pelaku di luar wilayah, baik di negara asal maupun negara transit, memiliki jaringan luas dan kemampuan koordinasi yang baik dengan pelaku di dalam negeri melalui komunikasi dan transaksi tersembunyi. Ini mempersulit aparat penegak hukum untuk mengidentifikasi, melacak, dan melakukan penindakan secara efektif. Faktor ini menunjukkan bahwa tantangan pemberantasan narkotika tidak hanya bersifat internal tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika internasional.
Penjelasan menegaskan bahwa keberhasilan pemberantasan narkotika sangat bergantung pada sinergi dan kerjasama internasional, termasuk koordinasi dengan aparat di negara lain dan lembaga terkait. Hal ini menuntut peningkatan kemampuan intelijen dan pengawasan di lapangan serta penguatan jaringan kerjasama lintas negara.
Secara umum, faktor eksternal ini menunjukkan bahwa pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan harus dilakukan dalam kerangka global dan tidak hanya bersifat lokal. Kejahatan narkotika yang terorganisir dan jaringan internasional memerlukan strategi yang komprehensif, meliputi peningkatan kerjasama internasional, pertukaran intelijen yang efektif, serta penguatan kapasitas aparat di lapangan. 
Peneliti menilai bahwa keberhasilan dalam memerangi jaringan internasional dan pelaku di luar wilayah sangat bergantung pada kemampuan aparat untuk melakukan koordinasi lintas negara, memperkuat kerjasama diplomatik, dan meningkatkan teknologi intelijen serta pengawasan. Upaya tersebut harus dilakukan secara berkelanjutan dan terpadu agar efektivitas pemberantasan narkotika di pelabuhan, seperti Belawan, dapat ditingkatkan secara signifikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apakah kendala sumber daya manusia, seperti jumlah personel dan kompetensi, turut menjadi faktor penghambat dalam penanggulangan narkotika di wilayah pelabuhan, yaitu:
Ya, kendala sumber daya manusia, seperti jumlah personel dan tingkat kompetensi, memang turut menjadi faktor penghambat dalam penanggulangan narkotika di wilayah pelabuhan Belawan. Saat ini, keterbatasan jumlah personel yang tersedia belum sepenuhnya mampu menangani seluruh area pelabuhan yang luas dan kompleks. Hal ini menyebabkan beban kerja yang cukup berat bagi petugas yang ada, sehingga pengawasan dan penindakan tidak dapat dilakukan secara optimal di semua titik. Selain itu, tingkat kompetensi dan pengetahuan petugas mengenai modus operandi pelaku narkotika yang semakin canggih juga menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, kami terus melakukan pelatihan dan pembinaan agar petugas memiliki kemampuan deteksi dan penindakan yang memadai sesuai perkembangan modus operandi pelaku. Kami menyadari bahwa peningkatan jumlah personel dan kompetensi mereka sangat penting untuk meningkatkan efektivitas upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan, dan kami terus berupaya melakukan penyesuaian serta pengembangan sumber daya manusia demi mendukung tugas tersebut.[footnoteRef:10] [10: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai kendala sumber daya manusia dalam penanggulangan narkotika di wilayah pelabuhan menunjukkan beberapa poin penting. 
Penjelasan menegaskan bahwa jumlah personel yang tersedia saat ini belum memadai untuk mengawasi seluruh area pelabuhan yang luas dan kompleks. Hal ini menyebabkan beban kerja yang tinggi bagi petugas, yang akhirnya berdampak pada kurang optimalnya pengawasan dan penindakan di semua titik strategis. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas operasional terbatas dan perlu ditingkatkan agar dapat memenuhi tuntutan wilayah yang besar dan beragam.
Selain jumlah, tingkat kompetensi dan pengetahuan petugas mengenai modus operandi pelaku narkotika yang semakin canggih menjadi tantangan utama. Modus operandi yang semakin beragam dan inovatif memerlukan petugas yang memiliki pengetahuan dan kemampuan deteksi yang lebih tinggi agar dapat mengidentifikasi dan menindak pelaku secara efektif.
Pihak Polres menyadari pentingnya pelatihan dan pembinaan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan petugas. Mereka berupaya melakukan pelatihan agar petugas mampu mengikuti perkembangan modus operandi pelaku, serta terus melakukan penyesuaian dan pengembangan sumber daya manusia. Hal ini menunjukkan komitmen terhadap peningkatan kualitas SDM sebagai bagian dari strategi pemberantasan narkotika.
Secara umum, faktor sumber daya manusia merupakan hambatan utama yang diakui secara terbuka oleh Polres Pelabuhan Belawan. Untuk meningkatkan efektivitas pemberantasan narkotika, diperlukan peningkatan jumlah personel yang memadai dan peningkatan kompetensi mereka melalui pelatihan yang relevan dan berkelanjutan. Peneliti menilai bahwa keberhasilan dalam mengatasi hambatan ini sangat bergantung pada investasi dalam pengembangan SDM, termasuk rekrutmen petugas baru dan peningkatan kualitas pelatihan agar mereka mampu menghadapi modus operandi pelaku yang semakin canggih dan dinamis.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang sejauh mana kendala fasilitas dan teknologi pendukung, seperti alat deteksi dan sistem intelijen, mempengaruhi keberhasilan operasi pemberantasan di lapangan, yaitu:
Kendala fasilitas dan teknologi pendukung, seperti alat deteksi dan sistem intelijen, memang cukup mempengaruhi keberhasilan operasi pemberantasan di lapangan. Saat ini, beberapa alat deteksi yang kami miliki masih terbatas dan belum mampu menjangkau seluruh area pelabuhan secara efektif, sehingga ada celah yang memungkinkan pelaku narkotika untuk menyelundupkan barang terlarang. Selain itu, sistem intelijen yang ada juga perlu terus ditingkatkan agar dapat mendeteksi dan memantau pergerakan pelaku secara lebih cepat dan akurat. Keterbatasan ini menyebabkan proses pengawasan dan penindakan menjadi lebih lambat dan kurang optimal dalam menanggulangi peredaran narkotika. Kami menyadari bahwa peningkatan fasilitas dan teknologi sangat penting agar operasi pemberantasan di lapangan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, kami terus berupaya mengajukan pengadaan alat baru dan meningkatkan kapasitas sistem intelijen agar dapat mendukung keberhasilan tugas dalam memberantas narkotika di wilayah pelabuhan Belawan.[footnoteRef:11] [11: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan mengenai kendala fasilitas dan teknologi pendukung dalam pemberantasan narkotika menunjukkan beberapa poin utama.
Penjelasan menyoroti bahwa alat deteksi yang tersedia saat ini masih terbatas dan belum mampu menjangkau seluruh area pelabuhan secara efektif. Hal ini menciptakan celah yang memungkinkan pelaku narkotika melakukan penyelundupan tanpa terdeteksi, sehingga mengurangi efektivitas operasi penindakan.
Sistem intelijen yang ada perlu terus ditingkatkan agar dapat mendeteksi dan memantau pergerakan pelaku secara lebih cepat dan akurat. Ketertinggalan dalam teknologi intelijen berkontribusi terhadap lambatnya proses pengawasan dan penindakan, menghambat respons cepat terhadap aktivitas mencurigakan dan peredaran narkotika.
Polres menyadari pentingnya peningkatan fasilitas dan teknologi sebagai bagian dari upaya meningkatkan efektivitas operasional. Mereka terus mengajukan pengadaan alat baru serta meningkatkan kapasitas sistem intelijen untuk mendukung keberhasilan pemberantasan narkotika di lapangan.
Secara umum, kendala fasilitas dan teknologi menjadi faktor penghambat yang cukup signifikan dalam penanggulangan narkotika di pelabuhan Belawan. Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan investasi dalam pengadaan alat deteksi yang lebih canggih dan peningkatan sistem intelijen yang mampu mengikuti perkembangan modus operandi pelaku. Peneliti menilai bahwa keberhasilan pemberantasan narkotika sangat bergantung pada peningkatan infrastruktur teknologi dan fasilitas pendukung, yang harus terus diupayakan secara berkelanjutan melalui pengajuan anggaran dan inovasi teknologi. Penguatan aspek ini akan mempercepat proses deteksi, pengawasan, dan penindakan, sehingga dapat mengurangi celah yang dimanfaatkan pelaku untuk menyelundupkan narkotika.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang bagaimana faktor regulasi dan kerjasama antarinstansi terkait mempengaruhi efektivitas upaya pemberantasan, dan apakah ada hambatan administratif atau hukum yang dihadapi, yaitu:
Faktor regulasi dan kerjasama antarinstansi sangat berpengaruh besar terhadap efektivitas upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan Belawan. Regulasi yang ada menjadi dasar hukum yang mengatur langkah-langkah kerja sama, prosedur, dan kewenangan masing-masing pihak, sehingga koordinasi dapat berjalan dengan tertib dan sesuai ketentuan. Kerjasama antarinstansi, seperti Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan Kepolisian, sangat penting dalam memperkuat pengawasan dan melakukan tindakan penindakan secara terpadu. Sinergi ini memungkinkan pengawasan lebih menyeluruh dan pertukaran informasi yang cepat, sehingga upaya pemberantasan dapat lebih efektif. Namun, ada beberapa hambatan administratif dan hukum yang dihadapi, seperti perbedaan prosedur kerja antarinstansi, batas wewenang yang belum sepenuhnya jelas, serta regulasi yang perlu disesuaikan agar lebih fleksibel dan mendukung operasi bersama. Selain itu, terkadang proses administrasi yang berbelit dapat memperlambat tindak lanjut di lapangan. Kami terus berupaya menjalin komunikasi yang lebih baik dan mengusulkan penyempurnaan regulasi agar kerjasama antarinstansi dapat berjalan lebih lancar, demi meningkatkan keberhasilan pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan Belawan.[footnoteRef:12] [12: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan tentang faktor regulasi dan kerjasama antarinstansi menunjukkan beberapa poin kunci. Penjelasan menegaskan bahwa regulasi menjadi fondasi penting yang mengatur langkah-langkah kerja sama, prosedur, dan kewenangan antarinstansi. Regulasi yang jelas memastikan koordinasi berjalan tertib dan sesuai ketentuan hukum, sehingga mendukung efektivitas operasi pemberantasan narkotika.
Kerjasama antara Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan Kepolisian sangat vital dalam memperkuat pengawasan dan tindakan terpadu. Sinergi ini memungkinkan pengawasan yang lebih menyeluruh dan pertukaran informasi yang cepat, sehingga respons terhadap aktivitas narkotika menjadi lebih efisien dan efektif.
Meski kerjasama telah berjalan, terdapat hambatan seperti perbedaan prosedur kerja antarinstansi, batas wewenang yang belum sepenuhnya jelas, serta regulasi yang perlu disesuaikan agar lebih fleksibel. Selain itu, proses administrasi yang berbelit dapat menghambat tindak lanjut di lapangan, menurunkan kecepatan dan efektivitas tindakan bersama.
Polres berkomitmen menjalin komunikasi yang lebih baik dan mengusulkan penyempurnaan regulasi untuk mendukung kerjasama yang lebih lancar. Tujuannya adalah agar proses operasional dapat berjalan lebih efisien, mempercepat penindakan, dan meningkatkan keberhasilan pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan Belawan.
Secara umum, faktor regulasi dan kerjasama antarinstansi merupakan faktor krusial dalam keberhasilan pemberantasan narkotika. Tantangan utama terkait hambatan administratif dan ketidakjelasan batas kewenangan harus diselesaikan melalui penyempurnaan regulasi dan peningkatan koordinasi. Peneliti menilai bahwa keberhasilan pemberantasan narkotika sangat bergantung pada harmonisasi regulasi dan penguatan kerjasama antarinstansi, yang harus terus didukung melalui reformasi birokrasi dan peningkatan komunikasi yang efektif. Upaya ini akan mempercepat proses tindakan di lapangan dan memperkuat sinergi seluruh pihak dalam memberantas peredaran narkotika secara lebih efektif.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menghambat pemberantasan peredaran gelap Narkotika di wilayah Pelabuhan oleh Polres Pelabuhan Belawan yaitu Keterbatasan Fasilitas dan Teknologi Pendukung. Alat deteksi yang ada masih terbatas dan kurang mampu menjangkau seluruh area pelabuhan secara efektif, sehingga memungkinkan pelaku narkotika menyelundupkan barang terlarang tanpa terdeteksi. Sistem intelijen yang belum optimal juga memperlambat proses pengawasan dan penindakan. Faktor Regulasi dan Kerjasama Antarinstansi. Ketidaksempurnaan regulasi dan perbedaan prosedur antarinstansi seperti Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan Polisi menyebabkan hambatan dalam koordinasi dan pelaksanaan operasi bersama. Batas wewenang yang belum jelas dan proses administrasi yang berbelit memperlambat tindak lanjut di lapangan. Kendala Sumber Daya Manusia. Keterbatasan jumlah dan kapasitas personel yang terlatih mampu menghambat efektivitas kegiatan pemberantasan narkotika di pelabuhan. Perluasan dan Peningkatan Koordinasi. Kurangnya sinergi yang optimal dan komunikasi yang efektif antar instansi turut menjadi faktor penghambat utama dalam melaksanakan operasi secara terpadu dan cepat. Faktor utama yang menghambat keberhasilan pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan Belawan meliputi keterbatasan fasilitas teknologi, hambatan regulasi dan kerjasama antarinstansi, serta kendala sumber daya manusia. Untuk meningkatkan efektivitasnya, diperlukan peningkatan fasilitas teknologi, penyempurnaan regulasi, serta penguatan kerjasama dan koordinasi antar semua pihak terkait.
C. Upaya yang Dilakukan oleh Humas Polres Pelabuhan Belawan dalam Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika di Kecamatan Medan Belawan

Pengertian Upaya yang Dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika di Wilayah Polres Pelabuhan Belawan khususnya di Kecamatan Medan Belawan adalah serangkaian tindakan, strategi, dan langkah yang diambil oleh Kepolisian Resor Pelabuhan Belawan untuk menanggulangi dan memberantas aktivitas peredaran gelap narkotika di wilayah kerjanya. Upaya ini meliputi berbagai kegiatan seperti patroli, operasi penindakan, penyelidikan, penguatan kerja sama dengan instansi terkait, serta peningkatan kesadaran masyarakat agar narkotika tidak menyebar dan digunakan di wilayah pelabuhan.
Secara umum, upaya tersebut bertujuan untuk mempersempit ruang gerak para pelaku narkotika, meningkatkan efektivitas pengawasan pelabuhan, dan memastikan bahwa wilayah pelabuhan Belawan bebas dari peredaran narkotika yang dapat membahayakan masyarakat, keamanan nasional, dan stabilitas ekonomi. Upaya ini juga mencakup langkah preventif dan represif dalam rangka menegakkan hukum serta menciptakan lingkungan pelabuhan yang aman, tertib, dan bebas dari peredaran narkotika.
Pentingnya Upaya yang Dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam Pemberantasan Peredaran Gelap Narkotika di Wilayah Polres Pelabuhan Belawan sangat besar karena berhubungan langsung dengan keamanan nasional, ketertiban masyarakat, dan keberlangsungan pembangunan ekonomi di wilayah pelabuhan. Berikut adalah beberapa poin mengapa upaya tersebut sangat penting. Upaya ini penting untuk mengurangi dan mencegah peredaran narkotika yang dapat menyebar ke seluruh wilayah dan mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama generasi muda.
Dengan memberantas peredaran gelap narkotika, Polres Pelabuhan Belawan membantu menciptakan lingkungan pelabuhan yang aman, tertib, dan kondusif untuk kegiatan ekonomi dan sosial. Langkah ini penting untuk melindungi masyarakat dari bahaya narkotika yang dapat menimbulkan kerusakan moral, kesehatan, dan produktivitas sosial.
Upaya penegakan hukum yang tegas dan efektif akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap aparat kepolisian dan pemerintah dalam menjaga keamanan wilayahnya. Pelabuhan Belawan sebagai jalur utama perdagangan internasional memerlukan pengawasan ketat agar tidak dimanfaatkan oleh pelaku kejahatan lintas negara, sehingga upaya ini mendukung integritas dan kedaulatan nasional. Dengan memberantas narkotika, kegiatan ekonomi di pelabuhan dapat berjalan lancar tanpa gangguan dari aktivitas ilegal yang dapat merusak stabilitas dan citra wilayah.
Secara keseluruhan, upaya Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika sangat vital untuk menjaga keamanan, ketertiban, dan keberlanjutan pembangunan di wilayah pelabuhan serta mendukung terciptanya masyarakat yang sehat dan produktif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan langkah-langkah strategis yang telah diterapkan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan, yaitu:
Dalam rangka memberantas peredaran gelap narkotika di wilayah pelabuhan Belawan, Polres Pelabuhan Belawan telah menerapkan berbagai langkah strategis yang terintegrasi dan berkelanjutan. Beberapa langkah tersebut meliputi Peningkatan Pengawasan dan PatroliKami memperkuat kegiatan pengawasan di area pelabuhan melalui patroli rutin dan penggunaan teknologi CCTV serta alat deteksi lainnya untuk memantau aktivitas mencurigakan di area strategis. Kerjasama dengan Instansi TerkaitKami menjalin sinergi yang erat dengan Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan instansi lainnya dalam melakukan operasi gabungan dan pertukaran informasi intelijen secara berkala. Penerapan Sistem Intelijen dan InformasiPenguatan sistem intelijen melalui pengumpulan data dan analisis risiko agar dapat mendeteksi dini potensi peredaran narkotika serta melakukan tindakan preventif sebelum barang terlarang masuk atau keluar dari pelabuhan. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas PersonelPersonel kami secara rutin mendapatkan pelatihan terkait teknik penindakan, identifikasi barang terlarang, dan prosedur hukum yang berlaku untuk meningkatkan efektivitas operasi di lapangan. Operasi Penindakan dan Penegakan HukumMelakukan operasi penindakan secara aktif dan responsif terhadap informasi yang akurat serta menindak tegas pelaku yang terlibat dalam peredaran narkotika sesuai ketentuan hukum yang berlaku. Kampanye dan SosialisasiMenggalakkan kampanye dan sosialisasi kepada masyarakat pelabuhan untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya narkotika dan pentingnya peran serta masyarakat dalam memberantas peredaran gelap tersebut. Kami percaya bahwa keberhasilan dalam memberantas narkotika memerlukan sinergi dari semua pihak dan konsistensi dalam menerapkan langkah-langkah strategis ini secara berkelanjutan.[footnoteRef:13] [13: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan bahwa upaya pemberantasan peredaran gelap narkotika yang dilakukan telah meliputi berbagai langkah strategis yang terintegrasi dan berkelanjutan. Berikut adalah poin-poin utama dari analisis tersebut.
Polres Belawan menguatkan pengawasan melalui patroli rutin di area pelabuhan dan pemanfaatan teknologi seperti CCTV dan alat deteksi lainnya. Langkah ini penting untuk memantau aktivitas mencurigakan secara real-time dan mencegah masuknya narkotika secara dini.
Sinergi erat dengan Bea Cukai, Imigrasi, TNI, dan instansi lain melalui operasi gabungan dan pertukaran intelijen secara berkala merupakan faktor kunci dalam memperkuat pengawasan dan penindakan di lapangan. Kerjasama ini meningkatkan efektivitas operasi dan memperluas jangkauan pengawasan.
Penguatan sistem intelijen melalui pengumpulan data dan analisis risiko memungkinkan deteksi dini potensi peredaran narkotika. Pendekatan ini mendukung tindakan preventif sebelum barang terlarang masuk atau keluar dari pelabuhan, sehingga mencegah peredaran secara lebih efektif.
Pelatihan rutin terkait teknik penindakan, identifikasi barang terlarang, serta prosedur hukum memastikan personel memiliki kompetensi yang memadai, meningkatkan keberhasilan operasi di lapangan. Pelaksanaan operasi yang aktif dan responsif terhadap informasi yang akurat serta penindakan tegas terhadap pelaku menunjukkan komitmen nyata dalam memberantas narkotika sesuai ketentuan hukum. Upaya meningkatkan kesadaran masyarakat pelabuhan melalui kampanye dan sosialisasi turut mendukung keberhasilan pemberantasan narkotika dengan melibatkan masyarakat sebagai mitra aktif. 
Peneliti menilai bahwa strategi yang diterapkan oleh Polres Pelabuhan Belawan mencerminkan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan pengawasan teknologi, kerjasama antarinstansi, sistem intelijen, pelatihan personel, tindakan penegakan hukum, dan partisipasi masyarakat. Keberhasilan pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan sangat bergantung pada konsistensi dan sinergi dari semua langkah ini. Oleh karena itu, keberlanjutan dan peningkatan kapasitas di berbagai bidang menjadi faktor kunci dalam memperkuat efektivitas upaya tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang apa saja kegiatan operasi dan razia yang telah dilakukan dalam rangka menindak peredaran narkotika di pelabuhan, dan hasil apa yang telah dicapai dari kegiatan tersebut, yaitu:
Dalam rangka menindak peredaran narkotika di wilayah pelabuhan Belawan, Polres Pelabuhan Belawan secara rutin melakukan berbagai kegiatan operasi dan razia yang ditujukan untuk mengidentifikasi dan menindak pelaku serta barang-barang terlarang. Beberapa kegiatan tersebut meliputi Operasi Gabungan TerpaduKami melaksanakan operasi gabungan bersama instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI untuk melakukan pemeriksaan di area strategis pelabuhan, termasuk kapal, gudang, dan kendaraan yang mencurigakan. Razia di Titik-titik RawanDilakukan razia secara acak maupun berdasarkan informasi intelijen di lokasi-lokasi yang rawan digunakan untuk peredaran narkotika, seperti area pintu masuk dan keluar pelabuhan, serta area bongkar muat. Penyisiran dan PenggeledahanKami melakukan penyisiran dan penggeledahan secara ketat terhadap barang bawaan dan kendaraan yang dicurigai, serta melakukan pemeriksaan terhadap dokumen dan barang kiriman. Penggunaan Teknologi DeteksiPenggunaan alat deteksi seperti scanner dan anjing pelacak untuk meningkatkan efektivitas dalam menemukan barang terlarang. Hasil yang telah dicapai dari kegiatan tersebut antara lain Pengungkapan KasusTelah berhasil mengungkap beberapa kasus peredaran narkotika, termasuk menyita sejumlah narkotika jenis sabu-sabu dan ganja yang disembunyikan dalam barang kiriman maupun di dalam kapal. Penangkapan PelakuTerjadi penangkapan sejumlah pelaku yang terlibat dalam peredaran narkotika, baik sebagai pengedar maupun sebagai kurir. Peningkatan Kesadaran dan KewaspadaanKegiatan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat dan pihak terkait akan pentingnya pengawasan ketat di pelabuhan, serta memberikan efek jera terhadap pelaku kejahatan narkotika. Kami akan terus meningkatkan frekuensi dan kualitas operasi ini demi memberantas peredaran narkotika secara efektif dan berkelanjutan di wilayah pelabuhan Belawan.[footnoteRef:14] [14: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan bahwa upaya penindakan terhadap peredaran narkotika yang dilakukan telah bersifat komprehensif dan terstruktur. Berikut poin-poin utama dari analisis tersebut.
Polres Belawan secara rutin menggelar operasi gabungan bersama instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI. Langkah ini memperkuat pengawasan di area strategis pelabuhan termasuk kapal, gudang, dan kendaraan mencurigakan. Pendekatan kolaboratif ini penting untuk memperluas jangkauan pengawasan dan meningkatkan efektivitas penindakan.
Razia dilakukan secara acak maupun berdasarkan informasi intelijen di lokasi-lokasi rawan, seperti pintu masuk dan keluar pelabuhan serta area bongkar muat. Strategi ini bertujuan untuk mencegah dan mendeteksi peredaran narkotika secara preventif di titik-titik kritis.
Penggunaan pemeriksaan barang bawaan, kendaraan, dokumen, dan barang kiriman secara ketat menunjukkan langkah preventif dan penindakan langsung terhadap barang dan pelaku yang mencurigakan. Pendekatan ini meningkatkan peluang menemukan narkotika yang disembunyikan.
Penggunaan scanner dan anjing pelacak sebagai alat deteksi memperlihatkan inovasi teknologi dalam meningkatkan efektivitas pengungkapan barang terlarang. Alat ini meminimalisir celah dan mempercepat proses pencarian narkotika.
Keberhasilan mengungkap beberapa kasus termasuk penyitaan narkotika jenis sabu dan ganja, serta penangkapan pelaku menunjukkan efektivitas dari kegiatan operasi. Hal ini juga berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat dan pihak terkait akan pentingnya pengawasan ketat di pelabuhan.
Peneliti menilai bahwa strategi operasi yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan sangat relevan dan efektif dalam rangka memberantas peredaran narkotika di wilayah pelabuhan. Kolaborasi antarinstansi, razia di titik rawan, penyisiran ketat, serta pemanfaatan teknologi telah menunjukkan hasil positif berupa pengungkapan kasus dan penangkapan pelaku. Untuk meningkatkan keberhasilan, keberlanjutan dan peningkatan kualitas serta frekuensi operasi harus terus dilakukan. Selain itu, penguatan kapasitas personel dan kerjasama lintas instansi menjadi faktor penting agar upaya ini semakin efektif dan berkesinambungan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang bagaimana peran serta dan kerja sama dengan instansi lain, seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI, dalam mendukung upaya pemberantasan narkotika di pelabuhan, yaitu:
Peran serta dan kerja sama yang solid antara Polres Pelabuhan Belawan dengan instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI merupakan kunci utama dalam mendukung upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan. Kerja sama tersebut dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan dan sinergi, antara lain Pertukaran Informasi dan Data IntelijenKami secara aktif melakukan komunikasi dan berbagi informasi terkait potensi ancaman narkotika di pelabuhan. Pertukaran data intelijen ini memungkinkan deteksi dini terhadap aktivitas mencurigakan dan memperkuat langkah preventif. Operasi Gabungan dan Patroli BersamaKami rutin melaksanakan operasi gabungan, termasuk razia dan pemeriksaan kendaraan, kapal, dan barang kiriman. Kegiatan ini dilakukan secara terpadu sehingga meningkatkan efektivitas dan cakupan pengawasan di seluruh area pelabuhan. Koordinasi dalam Penindakan dan Penegakan HukumDalam setiap kegiatan penindakan, kami bekerja sama secara erat, mulai dari tahap identifikasi, penggeledahan, hingga penangkapan dan penyidikan. Ini memastikan proses berjalan sesuai prosedur dan hasilnya maksimal. Pelatihan dan Simulasi BersamaKami juga mengadakan pelatihan bersama untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi petugas dari semua instansi dalam mendeteksi dan menangani kasus narkotika serta barang terlarang lainnya. Kampanye dan Sosialisasi BersamaSelain penindakan, kami bersama instansi terkait mengedukasi masyarakat pelabuhan dan pengusaha tentang bahaya narkotika serta pentingnya peran aktif dalam memberantas peredaran gelap tersebut. Dengan sinergi yang kuat dan komitmen bersama, kami yakin upaya pemberantasan narkotika di pelabuhan Belawan dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan. Kerja sama ini merupakan fondasi utama dalam menjaga keamanan dan ketertiban di wilayah pelabuhan.[footnoteRef:15] [15: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan menyoroti bahwa keberhasilan dalam memberantas narkotika di wilayah pelabuhan sangat bergantung pada peran serta dan kerja sama yang solid antara Polres Belawan dengan berbagai instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI. Berikut adalah poin-poin utama dari analisis tersebut:
Kerja sama yang kuat menjadi pondasi utama dalam mendukung upaya pemberantasan narkotika. Sinergi ini memungkinkan berbagai kegiatan berjalan secara terpadu dan efisien, memperkuat kapasitas setiap instansi dalam melakukan pengawasan, penindakan, dan pencegahan.
Aktivitas komunikasi dan berbagi data intelijen secara aktif mempercepat deteksi dini ancaman narkotika. Pertukaran informasi ini menciptakan sistem deteksi yang lebih responsif dan mampu mengantisipasi kegiatan mencurigakan sebelum berkembang menjadi kasus besar, sehingga mendukung langkah preventif yang efektif.
Pelaksanaan operasi gabungan secara rutin, termasuk razia dan pemeriksaan kendaraan, kapal, serta barang kiriman, meningkatkan cakupan pengawasan dan efektivitas penindakan. Pendekatan terpadu ini mengintegrasikan kekuatan dari berbagai instansi sehingga memperkuat efektivitas operasional.
Kerja sama mulai dari tahap identifikasi, penggeledahan, hingga penangkapan dan penyidikan yang dilakukan secara erat dan sesuai prosedur memastikan proses hukum berjalan lancar dan hasil maksimal. Koordinasi ini mengurangi potensi kesalahan dan memperkuat bukti hukum yang sah.
Pelatihan bersama meningkatkan kompetensi petugas dari seluruh instansi dalam mendeteksi dan menangani kasus narkotika, sehingga meningkatkan kesiapan operasional dan efektivitas penindakan di lapangan. Selain tindakan langsung, edukasi kepada masyarakat pelabuhan dan pengusaha tentang bahaya narkotika serta pentingnya peran aktif mereka memperkuat aspek pencegahan dan partisipasi masyarakat dalam memberantas kejahatan ini.
Peneliti menilai bahwa keberhasilan dalam memberantas narkotika di wilayah pelabuhan Belawan sangat bergantung pada kolaborasi yang erat dan sinergi antar semua pihak terkait. Kerja sama yang solid tidak hanya memperluas cakupan pengawasan dan penindakan tetapi juga meningkatkan efektivitas langkah preventif dan edukatif. Sebagai fondasi utama, sinergi ini harus terus dipelihara dan ditingkatkan melalui pelatihan, pertukaran informasi, dan kerjasama yang berkelanjutan, sehingga upaya pemberantasan narkotika dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang Apa inovasi atau teknologi terbaru yang digunakan dalam upaya deteksi dan penangkapan terhadap pelaku peredaran narkotika di wilayah pelabuhan, yaitu:
Dalam upaya memberantas peredaran narkotika di wilayah pelabuhan Belawan, Polres Pelabuhan Belawan terus mengembangkan dan mengadopsi inovasi serta teknologi terbaru untuk meningkatkan efektivitas deteksi dan penangkapan. Beberapa inovasi dan teknologi yang kami gunakan antara lain Scanner dan Alat Deteksi ModernKami menggunakan scanner pencitraan berbasis teknologi terbaru yang mampu memindai barang kiriman dan kendaraan secara cepat dan akurat. Alat ini membantu petugas mendeteksi narkotika yang disembunyikan di dalam barang secara non-invasif. Anjing Pelacak (K-9) Berteknologi TinggiPenggunaan anjing pelacak yang dilatih khusus untuk mendeteksi narkotika, dipadukan dengan teknologi pelacakan modern, memungkinkan kami melakukan pencarian yang lebih efektif di seluruh area pelabuhan. Sistem Pemantauan CCTV Beresolusi Tinggi dan AnalitikPenggunaan CCTV berteknologi tinggi yang dilengkapi fitur analitik video membantu memantau aktivitas mencurigakan secara real-time, serta mendukung proses penyelidikan dan penindakan. Aplikasi dan Sistem Informasi TerintegrasiKami mengembangkan sistem informasi terintegrasi yang memungkinkan pertukaran data secara cepat dan akurat antar instansi terkait, termasuk data hasil pemeriksaan dan intelijen yang terkini. Teknologi Pemindaian Barang Kiriman dan PengirimanPenggunaan teknologi pemindaian otomatis untuk barang kiriman dan pengiriman guna mendeteksi narkotika secara cepat dan tidak merusak barang. Inovasi dan teknologi ini membantu kami meningkatkan tingkat keberhasilan dalam mendeteksi dan menangkap pelaku peredaran narkotika, serta menekan peredaran barang terlarang di wilayah pelabuhan Belawan. Kami akan terus mengikuti perkembangan teknologi terbaru untuk mendukung tugas dan fungsi Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika secara profesional dan berkelanjutan.[footnoteRef:16] [16: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan bahwa penerapan inovasi dan teknologi terbaru merupakan aspek krusial dalam meningkatkan efektivitas upaya pemberantasan narkotika di wilayah pelabuhan. Berikut poin-poin utama dari analisis tersebut:
Pemanfaatan scanner pencitraan berbasis teknologi terbaru memungkinkan pemeriksaan barang kiriman dan kendaraan secara cepat, akurat, dan non-invasif. Penggunaan alat ini meminimalisasi risiko kerusakan barang dan meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi narkotika yang disembunyikan di dalam barang.
Anjing pelacak yang dilatih khusus, dipadukan dengan teknologi pelacakan modern, memperkuat kemampuan deteksi di seluruh area pelabuhan. Inovasi ini meningkatkan efektivitas pencarian barang dan pelaku yang bersembunyi, serta memperluas jangkauan pengawasan.
Penggunaan CCTV berteknologi tinggi yang dilengkapi fitur analitik video memungkinkan pemantauan secara real-time terhadap aktivitas mencurigakan. Teknologi ini membantu petugas dalam melakukan deteksi dini dan mendukung proses penyelidikan serta penindakan secara cepat dan tepat.
Pengembangan sistem informasi yang terintegrasi memfasilitasi pertukaran data secara cepat dan akurat antar instansi terkait, termasuk data hasil pemeriksaan dan intelijen. Sistem ini memperkuat koordinasi dan pengambilan keputusan secara efisien dalam berbagai operasi penindakan.
Penggunaan teknologi otomatis dalam pemindaian barang kiriman dan pengiriman memungkinkan deteksi narkotika secara cepat tanpa merusak barang. Inovasi ini meningkatkan tingkat keberhasilan dalam mengungkap dan menangkap pelaku serta menekan peredaran barang terlarang.
Peneliti menilai bahwa inovasi dan teknologi yang diadopsi oleh Polres Pelabuhan Belawan sangat relevan dan strategis dalam mendukung keberhasilan operasi pemberantasan narkotika. Penggunaan teknologi canggih tidak hanya meningkatkan efektivitas deteksi dan penangkapan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dan koordinasi antar instansi. Untuk keberlanjutan dan peningkatan hasil, penting bagi Polres Belawan untuk terus mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan mengintegrasikannya secara optimal dalam setiap langkah operasional, sehingga upaya pemberantasan narkotika dapat dilakukan secara profesional, efektif, dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan menjelaskan tentang bagaimana pola dan modus operandi yang sering digunakan oleh pelaku narkotika di wilayah pelabuhan, dan langkah apa yang dilakukan untuk mengantisipasi serta menanggulangi pola tersebut, yaitu:
Pola dan modus operandi yang sering digunakan oleh pelaku narkotika di wilayah pelabuhan Belawan cenderung bervariasi dan selalu berkembang mengikuti perkembangan teknologi dan sistem pengamanan. Beberapa pola dan modus operandi yang umum ditemukan antara lain Penyembunyian di Barang Kiriman dan KontainerPelaku biasanya menyembunyikan narkotika di dalam barang kiriman, kontainer, atau barang bawaan yang tampaknya tidak mencurigakan, seperti paket kecil, bahan bangunan, atau barang elektronik. Penggunaan Perantara dan Kurir InternasionalModus lain yang sering digunakan adalah memanfaatkan kurir internasional atau perantara yang bertugas mengantarkan narkotika melalui pelabuhan dengan modus menyamar sebagai penumpang atau pengirim barang resmi. Penggunaan Teknologi dan Cara HalusPelaku juga menggunakan teknologi canggih seperti penyamaran sinyal, penyisipan narkotika di dalam alat elektronik, atau bahan kimia tertentu untuk mengelabui petugas pemeriksaan. Modus Operasi Melalui Jalur Tikus dan Titik RawanPelaku sering memanfaatkan jalur tikus, celah keamanan, dan area yang kurang diawasi untuk melakukan kegiatan peredaran dan penyelundupan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengantisipasi dan menanggulangi pola tersebut meliputi Peningkatan Pengawasan dan Pemeriksaan KetatKami memperketat pemeriksaan terhadap barang kiriman, kontainer, dan kendaraan yang masuk dan keluar pelabuhan dengan menggunakan teknologi deteksi terbaru. Operasi Gabungan dan Penindakan Secara BerkalaMengadakan operasi gabungan secara rutin bersama instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI untuk melakukan razia dan pemeriksaan menyeluruh. Peningkatan Kompetensi Petugas dan Penggunaan Teknologi CanggihMelatih petugas secara berkala dan menambah peralatan deteksi modern agar dapat mengidentifikasi modus modus baru pelaku. Penguatan Sistem Monitoring dan Kerja Sama InternasionalMemperkuat sistem pengawasan dan pertukaran informasi dengan instansi internasional dan negara tetangga guna mendeteksi pergerakan narkotika secara dini. Sosialisasi dan Edukasi kepada Masyarakat dan Pelaku UsahaMemberikan edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha di pelabuhan tentang bahaya narkotika serta turut berperan aktif dalam pencegahan. Dengan langkah-langkah tersebut, kami berkomitmen untuk terus meningkatkan efektivitas penindakan dan mencegah peredaran narkotika di wilayah pelabuhan Belawan secara berkelanjutan.[footnoteRef:17] [17: Hasil wawancara dengan Bapak AKP. Edy Suranta selaku Kasi Humas di Polres Pelabuhan Belawan pada tanggal 10 Juni 2026, pukul 14.00 Wib.] 


Menurut analisis peneliti terhadap jawaban Kasi Humas Polres Pelabuhan Belawan menyoroti bahwa pelaku narkotika di wilayah pelabuhan terus berkembang mengikuti kemajuan teknologi dan sistem pengamanan, sehingga pola dan modus operandi mereka pun beragam dan dinamis. Berikut adalah poin-poin utama dari analisis tersebut.
Pelaku narkotika menggunakan berbagai pola yang terus berkembang, menyesuaikan dengan sistem pengamanan dan teknologi yang ada. Mereka cenderung memanfaatkan celah keamanan dan jalur yang kurang diawasi untuk mengelabui petugas.
Modus umum adalah menyembunyikan narkotika di dalam barang kiriman, kontainer, atau barang bawaan yang tampaknya tidak mencurigakan, seperti paket kecil, bahan bangunan, atau barang elektronik. Strategi ini memanfaatkan kepercayaan terhadap barang yang tampak normal dan legal.
Pelaku memanfaatkan kurir internasional atau perantara yang menyamar sebagai penumpang atau pengirim barang resmi. Modus ini memanfaatkan jalur manusia dan barang untuk menyelundupkan narkotika tanpa menarik perhatian. Modus pelaku semakin canggih dengan penggunaan teknologi seperti penyamaran sinyal, penyisipan narkotika di dalam alat elektronik, atau bahan kimia tertentu untuk mengelabui pemeriksaan petugas. Hal ini menuntut peningkatan kemampuan deteksi dan pengawasan dari pihak berwenang. Pelaku memanfaatkan jalur tikus, celah keamanan, dan area yang kurang diawasi, sehingga memperkecil risiko terdeteksi dan meningkatkan peluang lolos dari pemeriksaan.
Peneliti menyoroti bahwa Polres Belawan telah melakukan berbagai upaya strategis, antara lain: Menggunakan teknologi terbaru untuk memperketat pemeriksaan barang kiriman, kontainer, dan kendaraan. Melaksanakan razia rutin bersama instansi terkait seperti Bea Cukai, Imigrasi, dan TNI. Melatih petugas secara berkala dan menambah peralatan deteksi yang canggih. Memperkuat sistem pengawasan serta pertukaran informasi dengan instansi internasional dan negara tetangga. Memberikan sosialisasi dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam pencegahan peredaran narkotika.
Pelaku narkotika di wilayah pelabuhan Belawan sangat adaptif dan inovatif, sehingga diperlukan pendekatan yang komprehensif, inovatif, dan berkelanjutan. Upaya yang dilakukan oleh Polres Belawan, seperti peningkatan teknologi, operasi rutin, pelatihan petugas, serta kerja sama internasional dan edukasi masyarakat, merupakan langkah strategis untuk menanggulangi pola-pola modus operandi yang terus berkembang. Keberhasilan dalam memberantas peredaran narkotika di wilayah ini sangat bergantung pada kemampuan untuk mengikuti perkembangan modus operandi pelaku dan memperkuat sistem pengawasan serta kerja sama lintas instansi secara terus-menerus.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh Polres Pelabuhan Belawan dalam pemberantasan peredaran gelap Narkotika di wilayah Polres Pelabuhan Belawan bahwa Polres Pelabuhan Belawan telah melakukan berbagai upaya strategis dan inovatif dalam pemberantasan peredaran gelap narkotika di wilayahnya. Upaya tersebut meliputi penerapan teknologi modern seperti scanner pencitraan, alat deteksi canggih, sistem CCTV berteknologi tinggi, serta pengembangan sistem informasi terintegrasi yang memperkuat efektivitas deteksi dan penindakan. Selain itu, Polres Belawan rutin menggelar operasi gabungan bersama instansi terkait, meningkatkan kompetensi petugas melalui pelatihan berkala, dan memanfaatkan teknologi mutakhir dalam pemeriksaan barang dan pengawasan jalur tikus. Kerja sama internasional dan pertukaran informasi juga diperkuat untuk mendeteksi pergerakan narkotika secara dini. Selain itu, edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha turut menjadi bagian dari strategi pencegahan yang diimplementasikan. Secara keseluruhan, upaya tersebut menunjukkan komitmen Polres Pelabuhan Belawan dalam memberantas narkotika secara berkelanjutan dan profesional, serta meningkatkan efektivitas penindakan melalui inovasi teknologi dan kolaborasi lintas sektor.
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